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Abstrak

Lalat merupakan vektor penyakit yang berkembang di lingkungan dengan sanitasi buruk, serta
dapat menjadi tempat perkembangbiakan populasi vektor lalat di pasar tradisional. Penelitian ini
bertujuan menganalisis faktor yang berhubungan dengan indeks populasi lalat berdasarkan suhu,
kelembapan, pencahayaan, dan pengelolaan sampah di Pasar Pendidikan Medan Timur. Desain
penelitian bersifat kuantitatif observasional dengan pendekatan cross-sectional pada 60 titik kios
pasar. Metode pengumpulan data melalui observasi langsung dan pengukuran lingkungan
menggunakan lem lalat, serta aplikasi pengukur suhu dan kelembapan. Hasil penelitian
menunjukkan 70% kios memiliki tingkat kepadatan lalat tinggi. Analisis chi-square menunjukkan
terdapat hubungan signifikan antara suhu (p = 0,000) dan pengelolaan sampah yang buruk (p =
0,001) dengan tingkat kepadatan lalat. Temuan ini menekankan pentingnya perbaikan pengelolaan
sampah serta peningkatan ventilasi pasar sebagai strategi pengendalian vektor lalat yang efektif
guna menciptakan lingkungan pasar yang lebih sehat dan higienis.
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PENDAHULUAN pengelolaan  sampah  adalah  tingkat
Pasar tradisional sering menjadi  kepadatan lalat (SIPSN, 2021)
tempat  berkembang  biaknya  vektor Satu ekor lalat dapat membawa

penyakit seperti lalat akibat sanitasi Ningga 6.500.000 mikroorganisme pada
lingkungan ~ yang  buruk. Indonesia  Kkaki maupun bagian tubuh lainnya. Tak
menempati  kedudukan keempat selaku heran apabila Sebagian besar orang jatuh
negara dengan jumlah angka warga negara  Sakit setelah memakan makanan yang telah
terbanyak di dunia, yakni sebanyak terkontaminasi. Gerakan aktivitas pada lalat
273.523.615 jiwa. Tingginya jumlah dipengaruhi  berbagai faktor-faktor
penduduk ini berpotensi meningkatkan ~semacam suhu, kelembaban, cahaya,
volume sampah yang dihasilkan. Sampah  ketersediaan makanan, serta keberadaan
sendiri  memberikan  dampak yang faktor lain yang mengganggu. Selain itu,
signifikan, khususnya terhadap pencemaran  ketika kecepatan angin melebihi kecepatan
lingkungan. Berdasarkan informasi dari ~ Maksimumnya, sebagian besar lalat akan
Sistem Informasi Pengelolaan Sampah ~ Mengurangi aktivitas terbangnya yang
Nasional (SIPSN), pada tahun 2021 mampu mereka capai. Meskipun lalat tidak
Indonesia menghasilkan tumpukkan sampah ~ bisa diberantas secara total, keberadaannya
sebesar 26.704.317,49 ton banyaknya. Salah ~ masih bisa dikendalikan dengan cara yang
satu indikator untuk menilai keberhasilan ~ efektif dan aman. Dari sudut pandang
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kesehatan, lalat memiliki peranan penting
karena mampu menularkan hingga 100
(seratus) macam bakteri yang berbeda dapat
menimbulkan berbagai jenis penyakit
kepada setiap orang (Purwanto & Porusia,
2023). Namun, tidak semua spesies tersebut
membahayakan dari  segi  kesehatan
lingkungan. Hanya beberapa jenis lalat saja
yang dianggap penting, antara lain Lalat
hijau (Phenesia), lalat daging (Sarcophaga),
lalat rumah (Musca domestica), lalat
kandang (Stomoxys calcitrans), dan lalat
kecil (Fannia) (Ardi et al., 2021).

Sanitasi yang tidak memadai dan
pengelolaan sampah yang buruk merupakan
faktor utama yang menyumbang tingginya
kasus penyakit bawaan makanan, terutama
pada negara-negara berkembang.
Peningkatan volume sampah yang tidak
dibarengi dengan perbaikan fasilitas dan
sistem pengelolaan sampah menyebabkan
permasalahan ini menjadi semakin rumit.
Salah satunya kondisi sanitasi di pasar,
yang sering kali menjadi tempat ideal bagi
lalat berkembang biak (Al-Irsyad & Deniati,
2021).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi dan mengetahui faktor
yang  berhubungan  dengan  tingkat
kepadatan lalat di lingkungan pasar,
terutama yang terkait dengan kondisi

sanitasi, suhu, pencahayaan, dan sistem
pengelolaan sampah. Fenomena yang
terjadi di lapangan menunjukkan bahwa
banyak pasar tradisional, termasuk PD.
Pasar Pendidikan, Kecamatan Medan
Timur, mengalami masalah serius dalam

pengelolaan  kebersihan dan  sampah.
Kondisi ini  menyebabkan tingginya
populasi lalat yang dapat membawa risiko
penularan  penyakit. Hasil studi ini
diharapkan akan meningkatkan pemahaman
kita tentang bagaimana lingkungan pasar
dapat mendukung perkembangbiakan lalat
sebagai vektor penyebar penyakit. Selain
itu, temuan ini diharapkan menjadi dasar
bagi upaya pengendalian lalat yang lebih
efektif melalui perbaikan pengelolaan
kebersihan dan sampah di PD. Pasar
Pendidikan, Kecamatan Medan Timur.

METODE

Jenis penelitian merupakan penelitian
survei kuantitatif observasional
menggunakan desain  penelitian  cross
sectional, yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara variabel lingkungan
dengan tingkat kepadatan lalat. Lokasi
penelitian ini dilakukan di PD. Pasar
Pendididkan Medan Kecamatan Medan
Timur Pada Bulan April 2025.

Jumlah dan sampel dalam penelitian
ini yakni diambil sebanyak 60 sampel yang
diambil dari lokasi penelitian adalah kios
daging, ikan, sayur, dan buah dengan
menggunakan teknik purposive sampling
untuk mengindikasikan keberadaan lalat.
Hal ini merupakan pertimbangan khusus
yang dilakukan oleh peneliti dengan kriteria
pada lokasi penjualan, dimana pedagang
berada dan mau hadir, yang memungkinkan
lokasi penjualan tersebut dapat digunakan
sebagai pengamatan penelitian.
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Pengukuran kelembaban dan suhu
dilakukan menggunakan aplikasi pengukur
kelembaban dan suhu online pada aplikasi
berbasis android (Thermohygrometer), lux
meter yang juga disebut illuminometer atau
light meter adalah alat yang digunakan
untuk mengukur tingkat pencahayaan pada
suatu ruangan atau lingkungan dengan cara
mengukur intensitas cahaya yang jatuh pada
suatu permukaan atau benda. Aplikasi ini
sebelumnya telah dibandingkan dengan alat
standar laboratorium dan menunjukkan
akurasi yang memadai dalam studi internal.
Lux meter bekerja dengan menggunakan
sensor cahaya yang peka terhadap spektrum
cahaya yang terlihat oleh mata manusia
(Sugistoro et al., 2023).

Pengukuran kepadatan lalat diambil
menggunakan alat lem lalat. Kepadatan
lalat diukur menggunakan lem lalat standar,
ditempatkan selama 30 menit di setiap titik
pengamatan. Lem lalat adalah jenis perekat
yang digunakan untuk menangkap dan
membunuh lalat dan serangga lainnya.
Biasanya berupa lem tebal yang dioleskan
pada permukaan seperti kertas, karton, atau
papan plastik (Azizah et al., 2021).

Kemudian hasil dari setiap
pengukuran di uji chi square, untuk
menentukan nilai rata-rata dan distribusi
frekuensi. Tidak dilakukan uji validitas dan
reliabilitas instrumen secara kuantitatif
sebagian
observasional langsung atau menggunakan

karena besar alat Dbersifat
aplikasi yang sudah umum digunakan dan
tervalidasi dalam studi sejenis.

Desain metode ini dirancang agar

transparan, sistematis, dan replikatif,

memungkinkan peneliti lain mereplikasi di
lokasi pasar tradisional lain dengan kondisi
serupa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah  hasil  distribusi
frekuensi kepadatan lalat di PD. Pasar
Pendidikan Medan Kecamatan Medan

Timur.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepadatan Lalat

Kepadatan lalat
kategori frekuensi %
Rendah 0-5 lalat 18 30
Tinggi 6-20 lalat 42 70
Total 60 100

Berdasarkan hasil uraian tabel 1
didapatkan bahwa terdapat 42 kios (70%)
dengan Tingkat kepadatan lalat tinggi,
dimana los yang paling banyak Tingkat
kepadatan lalatnya yaitu: kios daging (8),
kios ikan (7), kios sayur (9), kios buah (8),
warung (3) dan Tingkat kepadatan lalat
rendah sebanyak 18 kios (30%). Ini
menunjukkan bahwa vektor lalat dapat
berkembang biak di area  yang
memungkinkan mereka berkembang secara
aktif. Sejalan dengan penelitian (Sulasmi &
Wahyuni, 2022).

Lalat sering hinggap di permukaan
yang kotor di antara lantai atau meja yang
bersentuhan dengan makanan; bahkan
setelah  dibersinkan, lalat  biasanya
meninggalkan sisa makanan. Karena dari
sebagian besar kios tidak tersedianya tong
sampah atau tempat sampah sendiri,
Sebagian dari mereka hanya menaruh
sampah di dekat kios dan membiarkannya
menumpuk, yang memperparah bau sampah
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dan akhirnya menambah kepadatan vektor
lalat di kios makanan.

Menurut ~ kementrian ~ Kesehatan
(2017), indeks populasi lalat adalah angka
yang dipergunakan dalam menilai tingkat
kepadatan lalat di suatu tempat atau lokasi,
dengan nilai ambang batas atau baku mutu
sebesar 2 ekor/blokk grill dalam 30 menit.
Berdasarkan hasil pengamatan di PD. Pasar
Pendidikan Kecamatan Medan Timur,
kepadatan lalat tertinggi sebesar 42 (70%)
yang melampaui kriteria yang telah
ditentukan. Sejalan dengan penelitian
(Azzahro et al., 2024). Tingkat kepadatan
lalat diukur dengan menempelkan lembaran
lem lalat di enam lokasi berbeda selama 30
menit. Tanpa pengulangan, perangkap lem
lalat ditempatkan sejauh satu meter dari
kandang. Kandang ayam dengan nol atau
tanpa lalat memiliki nilai terendah,
sedangkan kandang buah dengan lima puluh
lima serangga memiliki hasil tertinggi.
Pengukuran dilakukan pada pagi hari dan
selama 30 menit.

Untuk mengendalikan lalat, umumnya
orang menggunakan perangkap yang terbuat
dari lem kertas. Hal ini dikarenakan lem
kertas sudah dikenal oleh masyarakat umum
dan dapat dibeli secara luas di pasaran. Lem
kertas adalah perangkap yang terbuat dari
kertas atau lidi yang dilapisi dengan lem
yang sangat lengket (Azizah et al., 2021).

Pedagang mencuci ikan sebelum
memotongnya, airnya jatuh dan meluap ke
lantai, membuat lantai menjadi sangat licin
dan tidak bersin serta menyebabkan
tingginya kepadatan lalat di tempat penjual

daging dan ikan. Lalat tertarik pada daging
dan ikan segar, oleh karena itu wajar saja
jika lalat hinggap jika ikannya segar dan
bebas dari bahan kimia atau pengawet yang
dilarang penggunaannya. Masalah
kesehatan akan muncul jika jumlah lalat
yang hinggap pada ikan tidak terkendali
(Kurnia et al., 2023).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tempat
Penjualan
Tempat penjualan  frekuensi %
Kios daging 12 20
Kios buah 10 16,7
Kios ikan 15 25
Kios sayur 15 25
Warung 8 13,3
Total 60 100

Berdasarkan hasil uraian tabel 2
didapatkan  bahwa distribusi  terbesar
15(25%) terdapat pada tempat penjualan
kios ikan dan sayur dan distribusi terkecil
terdapat pada warung 8 (13,3%).

Sejalan dengan penelitian (Arif &
Sarmaliana, 2023) Kepadatan lalat di lokasi
penjualan makanan berkorelasi signifikan
(nilai-p = 0,010). Berdasarkan hasil
pengamatan, lokasi penjualan  ayam
menjadi tempat berkembang biaknya lalat
karena pada saat pengukuran kepadatan
lalat, banyak lalat hinggap di daging ayam.
Hal ini karena lalat biasanya menyukai bau
yang tidak sedap, seperti bau amis ikan dan
ayam. Lalat dapat tertarik ke area dengan
aroma yang kuat atau tidak sedap,
tumpukan sampah basah, sisa sayuran, dan
sisa daging dari penjualan ikan dan daging.

317 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional @ () ©



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Vol. 4. No. 1 Juni 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Distribusi

Frekuensi Hasil Pengukuran Suhu,

Kelembapan, Pencahayaan, dan
Pengelolaan Sampah
Variabel n %
Suhu
Memenuhi Syarat 31 51,7
Tidak memenubhi syarat 29 48,3
Kelembaban
Memenuhi Syarat 38 63,3
Tidak memenuhi syarat 22 36,7
Pencahayaan
Memenubhi syarat 30 50
Tidak memenuhi syarat 30 50
Pengelolaan Sampah
Baik 28 46,7
Buruk 32 53,3
Total 60 100

Berdasarkan hasil uraian tabel 3
didapatkan  sebagian area  penjualan
memenuhi standar pengukuran suhu yakni
31 kios (51,7%) dan tempat penjualan yang
tidak memenuhi standar yaitu 29 Kkios
(48,3%). Pengukuran kelembaban di tempat
penjualan  Mayoritas kios memenuhi
persyaratan 38 kios (63,3%) dan yang tidak
memenuhi standar 22 kios (36,7%). Hasil
pengukuran pencahayaan tempat penjualan
memenuhi standar 30 kios (50%) dan yang
tidak memenuhi standar 30 kios (50%).
Pengukuran pengelolaan sampah tempat
penjualan masih buruk dalam mengelola
sampah yaitu 32 kios (53,3%) dan Sebagian
tempat penjualan yang sudah baik dalam
mengelola sampah 28 kios (46,7%).

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Hutasuhut, 2022) Pasar tradisional
merupakan salah satu sumber utama
sampah dalam kehidupan. Bagi sebagian
besar  masyarakat  perkotaan,  pasar
tradisional merupakan salah satu pusat
perekonomian. Sampah dihasilkan di pasar

setiap hari akibat dari aktivitas sehari-hari,
seperti transaksi antara pedagang dan
pembeli yang melibatkan pembelian dan
penjualan.

Seperti halnya pasar, setiap bangunan

memiliki  persyaratan ~ pencahayaannya
sendiri. Ada acuan untuk menentukan
apakah  kinerja  pencahayaan  suatu

bangunan memenuhi persyaratan. SNI 03-
6197-2000 (2000) tentang Konservasi
Energi dalam Sistem Pencahayaan, yang
mengatur  standar  intensitas  cahaya
berdasarkan tujuan dan aktivitas ruang,
merupakan acuan yang akan digunakan.
Pasar merupakan industri generik yang
dikategorikan sebagai pekerjaan kasar
berdasarkan tujuannya, dengan standar
intensitas  pencahayaan  100-200  lux
(Suharyani & Utomo, B, 2022).

Tabel 4. Hubungan Variabel Pengukuran

Suhu, Kelembapan, Pencahayaan,
dan Pengelolaan Sampah Dengan
Kepadatan Lalat Menggunakan Uji

Chi Square.
Variabel Kepadatan Lalat
Rendah  Tinggi Total P-

Suhu N % N % N % Value
Memenuhi 24 774 7 22,6 31 100
Syarat 0,000
Tidak Memenuhi 2 69 27 931 29 100
Syarat
Kelembapan
Memenuhi 16 42,1 22 579 38 100
Syarat 1
Tidak Memenuhi 10 455 12 545 22 100
Syarat
Pencahayaan
Memenuhi 12 40,0 18 60,0 30 100
Syarat 0,794
Tidak Memenuhi 14 46,7 16 53,3 30 100
Syarat
Pengelolaan
Sampah
Baik 19 679 9 321 28 100 0,001

Buruk 7 219 25 781 32 100

Berdasarkan Tabel 4. Dengan nilai p-
value sebesar 0,000 (p < 0,05), hasil analisis
statistik uji chi-square menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara suhu dan
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kepadatan  lalat secara total dan
keseluruhan, yang mengindikasikan bahwa
suhu memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kepadatan lalat. Hal ini
mendukung temuan penelitian (Juhemi et
al., 2025) yang menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara suhu dan
kepadatan lalat total. Suhu dan kepadatan
lalat memiliki hubungan yang signifikan,
sesuai dengan hasil analisis statistik chi-
square, yang menunjukkan nilai p-value
sebesar 0,000 <0,05. Suhu optimal untuk
perkembangan lalat biasanya berkisar antara
25°C hingga 30°C. Lalat lebih aktif dan
lebih sering bereproduksi pada suhu hangat.
Pada suhu vyang ideal, lalat dapat
berkembang biak dengan cepat, yang
menyebabkan peningkatan jumlah lalat.
Sejalan dengan penelitian (Inna et al.,
2023) Suhu, kelembapan, dan pencahayaan
semuanya menyebabkan kepadatan lalat
yang tinggi di Pasar Oeba, yang suhunya
berkisar antara 25 hingga 28 derajat
Celsius. Suhu di Pasar Oeba lebih dari 28
°C saat suhu lingkungan diukur. Hal ini
membuat suhu tetap pada atau di atas 25 °C
dan mendorong vektor untuk berkembang
biak. Dapat dikatakan bahwa suhu dan

kelembapan berhubungan dalam
pengukuran  kelembapan; saat  suhu
menurun, kelembapan akan meningkat.

Selama musim hujan, suhu akan turun
sekitar 20 hingga 25 derajat Celsius; jika
suhu  menurun, kelembapan  akan
meningkat. Untuk lalat, kelembapan 90%
adalah yang ideal. Jumlah lalat meningkat
selama periode tersebut. Sebaliknya, pada

saat musim panas suhu akan meningkat dan
kelembaban akan menurun sehingga
membuat kepadatan lalat menurun bahkan
dapat menyebabkan kematian pada lalat.
Kelembaban yang memenuhi standar yaitu
(40%-60%).

Lalat juga dapat membawa berbagali
mikroorganisme patogen atau penyakit
berbahaya yang berpotensi menjadi masalah
bagi kesehatan Masyarakat. Suhu 21°C
sangat ideal untuk lalat beraktivitas, kisaran
suhu ideal bagi lalat untuk beristirahat
adalah antara 35° dan 40°C. Lalat akan mati
pada suhu yang lebih rendah dari 10°C atau
lebih tinggi dari 45°C. Kelembaban udara
memiliki dampak yang signifikan terhadap
kepadatan lalat. Berdasarkan persyaratan
hidup lalat, kisaran kelembaban udara yang
ideal bagi lalat adalah antara 45% dan 90%
(Herdianti et al., 2025).

Di sisi lain, hasil temuan uji chi-
square pengelolaan sampah membuktikkan
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kepadatan lalat dan
pengelolaan sampah, dengan nilai p sebesar
0,001 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kepadatan lalat sangat
dipengaruhi oleh pengelolaan sampah. Hal
ini sesuai dengan penelitian (Inna et al.,
2023) yang menunjukkan adanya korelasi
antara kepadatan lalat dengan pengelolaan
sampah, sehingga mengakibatkan
penurunan populasi lalat. Pengelolaan
sampah Pasar Oeba belum sesuai dengan
standar yang berlaku; sampah basah dan
kering tidak dipisahkan, dan pengumpulan
sampah menggunakan kantong plastik.
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Sampah merupakan sumber dan
mekanisme penularan penyakit, sehingga
keberadaannya berpotensi berdampak pada
kesehatan  masyarakat. Habitat yang
sempurna bagi vektor penularan penyakit
adalah sampah. Karena kecenderungannya
untuk hidup di lingkungan yang kotor,
nyamuk tertarik pada bau seperti sampah
basah (Majdi et al., 2021)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di PD. Pasar Pendidikan
Kecamatan Medan Timur, banyak lalat
yang berada di area pasar masih tergolong
tinggi, dengan 70% kios teridentifikasi
memiliki tingkat kepadatan lalat yang
melebihi standar baku mutu. Analisis
statistik ~ meggunakan uji  chi-square
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara suhu  dan
pengelolaan sampah terhadap tingkat
kepadatan lalat. Suhu memiliki nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05) yang berarti
bahwa suhu yang tidak memiliki standar
secara signifikansi berkontribusi terhadap
peningkatan populasi lalat. Selain itu,
pengelolaan sampah juga menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan nilai
0,001 (p < 0,05) yang berarti pengelolaan
sampah yang buruk menciptakan kondisi
ideal bagi lalat untuk berkembang biak.
Sementara itu, kelembapan dan
pencahayaan tidak menunjukkan hubungan
yang signifikan terhadap kepadatan lalat.
Temuan ini  menunjukkan pentingnya
perbaikan sistem sanitasi lingkungan pasar,
guna menekan populasi lalat sebagai vektor

penyakit dan menciptakan lingkungan pasar
yang lebih sehat dan higienis. Disarankan
agar pengelola pasar memperbaiki sistem
pengelolaan sampah dan meningkatkan
ventilasi serta pencahayaan sebagai upaya
pengendalian lalat.
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